BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film fiksi “There is No Safe Place” menceritakan isu pelecehan dan
kekerasan sekusal. Korban yang kebanyakan adalah perempuan seringkali
merasa tidak aman di mana pun mereka berada. Film ini mencoba
menggambarkan realitas bagaimana perempuan sebagai korban berupaya
mencari perlindungan kepada orang sekitar. Namun korban justru mendapatkan
perlakuan justifikasi sepihak berupa victim blaming (menganggap korban salah),
bahkan hingga playing victim (pelaku memposisikan diri sebagai korban) ketika
korban mendapatkan terror —yang-dilayangkan oleh pelaku kejahatan
sebelumnya. Situasi menakutkan, itu tentu ‘mempengaruhi emosi, hal ini
dijadikan sebuah objek dalam sinematografi film dalam memperkuat emosi pada
karakter utama untuk membangun ketegangan.

Sinematografi memegang peranan penting-dalam menciptakan pengalaman
sinematik. Visualisasi naskah - *There is No Safe Place” sepenuhnya
menggunakan dynamic shot. berupa pergerakan handheld dan kombinasi
pergerakan kamera seperti follow, pan, tilt, track, crane, roll, mengatur
komposisi, didukung oleh teknik long take dan invisible cut untuk
menggambarkan dan memperkuat emosi pada karakter utama. Teknik ini
merupakan tantangan besar bagi sinematografer dan dibutuhkan metode yang
tepat untuk merealisasikannya. Konsep itu diaplikasikan dengan
menginterpretasi pada emosi dan kejadian yang dialami karakter sehingga
menimbulkan impresi yang tepat.

Konsep sinematografi ini secara keseluruhan digunakan untuk memperkuat
emosi karakter utama dan membawa dramatik cerita, sedangkan pergerakan
kamera handheld digunakan untuk menciptakan ketegangan dan intensitas
emosional dalam adegan. Long take ditujukan untuk mengikuti pergerakan dan

perpindahan karakter utama sehingga tidak diberi ruang untuk meninggalkan
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kamera. Invisible cut digunakan dalam proses penyuntingan untuk menjaga
kesatuan visual dalam adegan yang direkam dengan long take. Tujuan utama
dari keseluruhan teknik ini adalah untuk menciptakan kesan kesatuan,
meningkatkan intensitas narasi, dan memberikan pengalaman yang terhubung
secara kontinu kepada penonton.

Sinematografi film dynamic shot dengan format long take dan invisible cut
membutuhkan perencanaan yang matang. Persiapan secara teliti dan komunikasi
efektif antara sinematografer dengan sutradara dan tim produksi sangat penting
untuk memastikan pemahaman yang sama tentang visi dan konsep film. Selain
itu, persiapan lokasi, koordinasi dengan pemeran dan kru, perencanaan teknis,
dan pemotongan gambar dengan patuh juga merupakan faktor penting dalam
menciptakan film dengan format tersebut. Uji coba dan fleksibilitas juga
diperlukan untuk memastikan kelancaran proses penciptaan. Dengan melakukan
perencanaan yang matang, film dengan format long take dan invisible cut dapat
dihasilkan dengan kualitas yang baik dan memberikan pengalaman emosional
karakter yang dapat dibagikan kepada penonton tidak terputus.

Penerapan dynamic shot sebagai penguat emosi karakter utama dalam film
ini secara garis besar sudah mampu._-menyampaikan pesan yang ingin
disampaikan pembuat film kepada khalayak, meskipun pada prinsipnya karya
ini masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki kembali, agar kelak menjadi

pembaruan pada karya-karya selanjutnya dengan lebih maksimal.

B. Saran

Film fiksi “There is No Safe Place” diproduksi menggunakan konsep
sinematografi dynamic shot dengan menggunakan handheld dan kombinasi
pergerakan kamera seperti follow, pan, tilt, track, crane, roll, mengatur
komposisi, didukung oleh teknik long take dan invisible cut untuk dapat
menyampaikan bagaimana psikologis dan emosi karakter. Dalam upaya

menciptakan film dengan format long take dan invisible cut, persiapan yang
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matang sangat penting. Berikut adalah beberapa saran yang dapat membantu

dalam proses penciptaan film dengan format tersebut:

1.

Perencanaan secara teliti, buat rencana rinci untuk setiap adegan yang akan
difilmkan dalam format long take. Pertimbangkan alur cerita, pergerakan
kamera, dan adegan yang diinginkan. Sinematografer harus melakukan
diskusi dengan sutradara dan tim produksi untuk memastikan pemahaman
yang sama mengenai visi dan konsep film.

Komunikasi efektif, pastikan ada komunikasi yang terbuka dan efektif
antara sinematografer dengan sutradara dan tim produksi. Saling berbagi
ide, masukan, dan pemahaman yang jelas akan membantu menjaga
konsistensi dan mengupayakan teknis pengambilan gambar antar
departemen.

Persiapan lokasi, lakukan survei lokasi-sebelum pengambilan gambar untuk
memastikan bahwa lingkungan dan tempat cocok dengan format long take.
Identifikasi rintangan. atau kendala potensial yang dapat mempengaruhi
kelancaran pergerakan kamera. Jika diperlukan, lakukan perubahan atau
penyesuaian di lokasi untuk mendukung pengambilan gambar.

Koordinasi dengan pemeran dan kru, sutradara dan sinematografer perlu
bekerja sama dengan pemeran dan kru lainnya untuk memastikan bahwa
semua orang memahami dan menjalankan pergerakan dan timing yang
diperlukan dalam format long take. Latihan dan pemahaman yang baik akan
membantu menghindari kesalahan atau gangguan selama pengambilan
gambar.

Perencanaan teknis, persiapkan alat dan peralatan pendukung dalam
pengambilan gambar. Pilih jenis kamera atau perangkat penunjang lainnya
yang sesuai dengan kebutuhan. Pastikan semua peralatan berfungsi dengan
baik dan siap digunakan sebelum pengambilan gambar dimulai. Mengingat
adegan panjang tidak mudah dilakukan pemotongan gambar dan jika ada
kesalahan selama proses pengambilan gambar pada satu long take, harus

mengulanginya dari awal.
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6. Pemotongan gambar terencana, saat melakukan pengambilan gambar
dengan format long take dan invisble cut, patuh dalam pemotongan dan
penyuntingan menjadi kunci. Buat catatan yang jelas tentang bagaimana dan
di mana pemotongan akan terjadi untuk menyusun adegan secara continue
dan sempurna. Sinematografer dan editor harus saling bekerja sama untuk
memastikan bahwa invisible cut terjadi dengan baik dan tidak mengganggu
alur cerita, baik pada perencanaan maupun saat proses shooting dilakukan.

7. Uji coba dan percobaan, lakukan uji coba sebelum pengambilan gambar
utama untuk membantu mengidentifikasi masalah, memperbaiki pergerakan
kamera, dan memastikan bahwa adegan dapat berjalan dengan baik.

8. Fleksibilitas: Tetaplah fleksibel selama proses shooting. Terkadang, ada
perubahan atau penyesuaian yang diperlukan saat pengambilan gambar.
Penciptaan film fiksi-melalui eksplorasi. dynamic shot diharapkan tidak

berhenti pada tugas akhir saja. Sinematografi adalah salah satu elemen penting
dalam film. Aspek visual sangat mendukung pesan yang ingin disampaikan pada
sebuah film. Aspek visual bisa memberikan informasi secara langsung atau tidak
untuk meningkatkan dan menciptakan penekanan emosi tertentu, mendukung
dramatik dan naratif cerita.

Bagi mahasiswa pembuat film yang berfokus pada sinematografi
diharapkan senantiasa terus membuat konsep berdasarkan analisis pada cerita
dan menempatkan sesuatu sesuai dengan kebutuhannya untuk disajikan kepada
penonton. Selain itu agar karya tugas akhir sinematografi memiliki banyak
referensi untuk dibaca oleh mahasiswa yang memilih tata suara sebagai karya

penciptaan tugas akhirnya.
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